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ANALISIS PERBANDINGAN RISIKO KREDIT ANTARA PERBANKAN
KONVENSIONAL DAN PERBANKAN SYARIAH DI BEI
Yuliana, Program Studi Manajemen,
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universtas Islam Indragiri

Email: @gmail.com

Abstrak: Peneliti bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan tingkat
risiko kredit antara perbankan konvensional dan perbankan syariah yang diwakili
fBih Bank Konvensional dan Bank Syariah di BEI selama periode 2020-2025.
Risiko kredit merupakan salah satu risiko utama yang@adapi perbankan dalam
menjalankan fungsi intermediasi. Pengukuran risiko kredit dilakukan
menggunakan rasio Non-Performing Loan (NPL) pdEg) Bank Konvensional dan
Non-Performing Financing (NPF) pada Bank Syariah Indonesia.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif komparatif dengan pendekatan
kuantitatif. Data yang diguﬂan merupakan data sekunder yang diperoleh dari
Uioran keuangan tahunan Bank Konvensional dan PT Bank Syariah Indonesia
yang dipublikasikan melalui Bursa Efek Indonesia (BEI), Otoritas Jh Keuangan
(OJK), serta situs resmi masing-masing bank selama periode 2020-2025. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dan studi pustaka. Analisis
data dilakukan dengan membandingkan perkembang@firasio NPL dan NPF, tren
perubahan setiap tahun, rata-rata rasio, serta kategori kesehatan bank berdasarkan
entuan Otoritas Jasa Keuangan (OJK).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT Bank Mandiri (Persero) Tbk dan PT Bank
EPhriah Indonesia Tbk sama-sama mengalami penurffn tingkat risiko kredit
selama periode penelitian. Rasio NPL Bank Mandiri menurun dari 3.06% pada
tahun 2020 menjadi 2,00% pada tahun 2025, sedangkan rasio NPF Banariah
Indonesia menurun dari 3,13% menjadi 2,00% pada periode yang sama. Rata-rata
rasio NPL Bank Mandiri sebesagl,él?%, sedangkan rata-rata rasio NPF Bank
riah Indonesia sebesar 2,38%. Kedua bank berada dalam kategori sehat karena
seluruh rasio da di bawah batas maksimum 5% yang ditetapkan oleh OJK.
Secara umum, PT Bank Syariah Indonesia Tbk memiliki tingkat risiko pembiayaan
yang sedikit lebih rendah dibamlgkan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk, meskipun
perbedaannya relatif kecil. Hal ini menunjukkan bahwa kedua bank telah
menerapkan manajemen risiko kredit secara efektif dalam menjaga kualitas aset
produktif dan stabilitas kinerja keuangan.

4
Kata Kunci: Risiko Kredit, Non-Performing Loan (NPL), Non-Performing
Financing (NPF), Bank Konvensional, Bank Syariah.




COMPARATIVE ANALYSIS OF CREDIT RISK BETWEEN
CONVENTIONAL BANKS AND ISLAMIC BANKS LISTED ON THE
INDONESIA STOCK EXCHANGE (1DX)

1
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Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universtas Islam Indragiri
Email: @ gmail.com

Abstract: This study aims to analyze and compare the level of credit risk between
conventional and Islamic banks representedflE}y Bank Konvensional and Bank
Syariah in BEI during the 20202025 period. Credit risk is one of the major risks
faced by banks in [rying out their intermediation function. Credit risk was
measured using the Non-Performing Loan (NPL) ratio for Bank Konvensional and
the Non-Performing Financing (NPF) ratio for Bank Syariah Indonesia.
71
%is research employed a descriptive comparative method with a quantitative
approach. T ta used were secondary data obtained from the annual financial
statements o ank Mandiri (Persero) Thk and PT Bank Syariah Indonesia Tbk
published by the Indonesia Stock Exchange (IDX), the Financial Services Aut
(OJK), and the official websites of each bank during the 2020-2025 period. Data

e collected through documentation and literature study. Data analysis was
conducted by comparing the development of NPL and NPEVE}tios, annual trends,
average ratios, and bank health categories based on the Financial Services
Authority (OJK) regulations.

43
The results indicate that bmkg”Bank Mandiri (Persero) Thk and PT Bank Syariah
Indonesia Tbk experienced a declining trend in credit risk throughout the study
period. Bank Mandiri's NPL ratio decreased from 3.06% in 2020 to 2.00% in 2025,
while Bank Syariah Indonesia's NPF ratio declined from 3.13% to 2.00% over the
same period. The average NPL ratio of Bank Mandiri was 2 47%, while the average
NPF ratio of Bgk Syariah Indonesia was 2.38%. Both banks were categorized as
healthy, as all ratios remained below the maximum threshold of 5% established by
the Financial Services Authority (OJK). Overall, PT Bank Syariah Indonesia Thk
showed a slightly lower level of financing risk than PT Bank Mandiri (Persero)
Thk, although the difference was relatively small. This finding indicates that both
banks have effectively implemented credit risk management in maintaining asset
quality and financial stability.
4

Keywords: Credit Risk, gﬂn-Perfonnmg Loan (NPL), Non-Performing Financing
(NPF), Conventional Bank, Islamic Bank.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang Masalah

ank sudah menjadi mitra dalam rangka memenuhi semua kebutuhan
keuangan masyarakat. Bank merupakan salah satu lembaga keuangan peranan
penting di dalam rekﬂnomian suatu Negara. Oleh karena itu kemajuan bank di
suatu Negara dapat pula dijadikan ukuran kemajuan Negara yang bersangkutan
semakin maju suatu Negara, maka semakin besar pula peranan perbankan dalam
mengendalikan Negara tersebut. Artinya, keberadaan dunia perbankan semakin
dibutuhkan pemerintah dan masyarakat. Persaingan dunia perbankan pada saat ini
semakin ketat akibat semakin majunya usaha perbankan dalam negri, sehingga
setiap usaha perbankan berusaha memanfaatkan seoptimal mungkin dalam
penggunaan dana dan teknologi yang dimiliki dan dapat mewujudkan efisiensi dan
efektivitas baik dari segi produksi, konsumsi, dan distribusi yang pada akhirnya
yang pada akhirnya akan meningkatkan daya saing perusahaan.

Bank agaj fungsi internediasi harus memiliki kinerja keuangan yang
baik, karena kinerja keuangan menjadi indikator dari semua kegiatan yang terjadi
pada bank tersebut. Kinerja perusahaan yang telah Go publik akan sangat
diperlukan dan bahkan diwajibkan untuk melaporkan kinerja perusahaannya secara
periodik, termasuk dalam hal ini adalah perusahaan perbankan yang telah menjadi
perusahaan public dan terdaftar di bursa efek Indonesia (BEI) (Raju Maulana,

2018).

Perbankan memiliki peran yang sangat strategis dalam perekonomian suatu




Negara karena berfungsi sebagai lembaga intermediasi antara pihak yang memiliki

kelebihan dana dengan pihak yang membutuhkan dana. Dalam menjalankan fungsi
tersebut, perbankan tidak terlepas dari berbagai risiko, salah satunya adalah risiko
kredit, yang menjadi penyebab utama ketidakstabilan sektor kevangan (Ahmad &
Ariff, 2007). Sikﬂ kredit muncul ketika debiatur gagal memenuhi kewajibannya
kepada bank sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati. Fenomena
meningkatnya kredit bermasalah (on-PerforminngPL) menjadi indikator utama
dalam mengukur tingkat risiko kredit di sektor perbankan.

alah satu indikasi yang terkadang menjadi suatu masalah dalam perbankan
adalah bahwa tidak hanya sekedar menyalurkan kredit saja melainkan bagaimana
kredit tersebut dapat kembali sesuai dengan jangka waktu dan imbalan bunga yang
telah disepakati kedua belah pihak, karena hal itu yang menggolongkan suatu bank
dikatakan sehat apabila dalam penyaluran dan pemengbalian kredit, kedunya dapat
berjalan lancar dan terus mengalami peningkatan baik dari segi kualitas maupun
kuantitas.

Perbankan di Indonesia terbagi menjadi dua sistem utama yaitu, perbankan
konvensional dan perbankan syariah. Kedua system ini memiliki prinsip
operasional ng berbeda. Bank konvensional beroperasi berdasarkan system
bunga, sedangkan bank syriah beroperasi berdasarkan prinsip bagi hasil (profit and
loss sharing) sesuai syariah islam (Antonio, 2001) perbedaan prinsip ini berdampak
langsung terhadap struktur risiko, termasuk risiko kredit. Dalam praktiknya, risiko

kredit pada perbankan syariah tidak hanya dipengaruhi oleh faktor keuangan, tetapi

juga oleh kepatuhan terhadap prisip syariah (Abedifar et al., 2013).




Risiko kredit didefinisikan sebagai risiko kerugian yang terkait dengan

kemungkinan kegagalan debitur memenuhi kewajibannya atau risiko bahwa debitur
tidak membayar kembali utangnya. Risiko kredit dapat diakibatkan oleh
terkonsentrasinya penyediaan dana pada debitur, wilayah geografis, produk, jenis
pembiayaan, atau lapangan usaha tertentu. Risiko ini lazim disebut risiko
konsentrasi kredit dan wajib diperhitungkan pula dalam penilaian risiko inheren.
Risiko kredit juga timbul dari tidak dipenuhinya berbagai bentuk kewajiban pihak
lain kepada bank, seperti kegagalan memenuhi kewajiban pembayaran dalam
kontrak derivatif.

Perbedaan sistem bank syariah dan bank konvensional dapat dilihat dari sisi
penghimpunan dan penyaluran dana. Dari sisi penghimpunan dana bank syariah
dan bank umum konvensional keduanya sistem perbankan bertujuan untuk
memobilisasi dana masyarakat. Namun dalam sistem syariah dimaksudkan untuk
memobilisasi dana masyarakat yang belum tersentuh oleh perbankan
konvensional, karena adanya masalah bunga. Dalam pembiayaan atau penyaluran
dana, sistem perbankan konvensional menekankan pada hubungan antara debitur
dan kreditur, sedangkan sistem syariah lebih menekankan pada prinsip keleluasan
dalam akad kredit dan kemitraan. Selain itu juga ada perbedaan yang menyangkut
aspek hukum, struktur organisasi, usaha yang dibiayai dan lingkungan kerja.

Perbedaan antara bank syariah dengan bank konvensional adalah terletak
pada prinsip yang digunakan. Bank syariah beroperasi menggunakan prinsip bagi
hasil untuk menghindari riba, sedangkan bank konvensional menggunakan bunga

dalam operasi dan berprinsip meraih untung sebesar-besarnya. Selain itu pada pada




bank syariah terdapat Dewan Pengawasan Syariah sedangkan pada bank
konvensional tidak ada.

Salah satu indikator utama dalam mengukur risiko kredit lah rasio Non-
Performing Loan (NPL) pada bank konvensional dan Non-Performing Financing
(NPF) pada bank syariah. Berikut merupakan perkembangan data tersebut:

Tabel 1. 1 Perkembangan Data Bank Konvensional dan Bank Syariah

Tahun NPL Bank Konvensional (%) NPF Bank Syariah (%)

2020 3,06% 3,13%

2021 3,00% 2.59%

2022 2.44% 2,38%

2023 2,19% 2,12%

2024 2,10% 205%
2025% 2,00% (estimasi) 2.00% (estimasi)

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Statistik Perbankan Indonesia &

Statistik Perbankan Syariah (diolah)

Berdasarkan data tersebut, Analisis Empiris Data terlihat bahwa:

Pada tahun 2020, tingkat NPL bank konvensional sebesar 3,06%, sementara
NPF bank syariah sedikit lebih tinggi yaitu 3,13%. Kondisi ini dipengaruhi oleh
anan ekonomi global akibat pandemi COVID-19 yang meningkatkan risiko
gagal bayar debitur.

Pada tahun 2020, tingkat NPL bank konvensional sebesar 3,06%, sementara
g’F bank syariah sedikit lebih tinggi yaitu 3,13%. Kondisi ini dipengaruhi oleh
24

tekanan ekonomi global akibat pandemi COVID-19 yang meningkatkan risiko

gagal bayar debitur.




Pada tahun 2022 hingga 2024, tingkat NPF bank syariah cenderung lebih

rendah dibandingkan NPL bank konvensional. Hal ini mengindikasikan bahwa
model pembiayaan berbasis bagi hasil dan prinsip kehati-hatian pada bank syariah
mampu menekan risiko kredit secara relatif lebih baik.

Secara umum, kedua jenis bank berhasil menjaga rasio kredit bermasalah
bawah ambang batas 5% yang ditetapkan regulator, yang berarti kondisi perbankan
masih dalam kategori sehat.

1

Dari latar belakang dan Research Gap yang telah penulis paparkan, maka
penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul “Anmalisis Perbandingan
Risiko Kredit Antara Perbankan Konvensional dan Perbankan Syariah di
BEL
12  Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas maka, rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah: akah terdapat perbedaan yang signifikan
antara risiko kredit pada perbankan konvensional dan perbankan syariah di BEI?

1.3  Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian
ini adalah: Untuk menguji dan mengetahui apakah terdapat perbedaan yang
signifikan antara perbankan konvensional dan perbankan syariah yang terdaftar di
BEL
132 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat yaitu:
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a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu
pengetahuan, khususnya dalam bidang manajemen keuangan dan
perbankan, dengan menambah pemahaman tentang perbedaan karakteristik

risiko kredit antara perbankan konvensional dan perbankan syariah yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). il penelitian ini diharapkan
dapat memperkuat teori-teori mengenai manajemen risiko, prinsip kehati-
hatian, serta konsep risiko pembiayaan dalam sistem keuangan Islam.
ngan demikian, penelitian ini berpotensi menjadi referensi akademik bagi
peneliti selanjutnya dalam mengembangkan model analisis risiko yang sesuai
dengan karakteristik kedua sistem perbankan.
b. Manfaat Praktis

hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran empiris
kepada manajemen bank dalam merancang strategi mitigasi risiko kredit
yang efektif sesuai dengan karakteristik dan prinsip operasional masing-
masing sistem. agi investor dan analis pasar modal, penelitian ini dapat
menjadi sumber informasi dalam menilai tingkat stabilitas dan risiko
portofolio perbankan yang menjadi objek investasi di BEL

14 Sistematika Penulisan

Secara umum, struktur penulisan berfungsi sebagai panduan atau kontrol

penelitian yang akan dilaksanakan. Oleh karena itu, struktur ini dibagi menjadi
beberapa bab, sebagai berikut:

BAB1 : PENDAHUALUAN




Bab ini membahas latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan dan keuntungan dari penelitian, serta

struktur penulisan.

BAB 11 - TELAAH PUSTAKA
Pada bab ini dijelaskan mengenai dasar teori, penelitian
sebelumnya, kerangka berpikir, dan hipotesis.

BAB II1 : METODE PENELITIAN

Di bab ini dibahas desain penelitian, lokasi serta waktu
penelitian, populasi dan sampel, pengertian operasional dan
pengukuran variabel, pengumpulan data, serta analisis data.

BAB IV - HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum objek

penelitian, hasil penelitian, dan pembahasan.

BAB YV : KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini menyajikan kesimpulan serta saran yang berkaitan
dengan masalah yang dihadapi.

DAFTAR PUSTAKA

Daftar pustaka berfungsi sebagai halaman untuk mencatat
identitas sumber referensi yang telah digunakan dalam

penelitian.

LAMPIRAN




BAB II

TELAAH PUSTAKA
2.1  Telaah Teoristis
2.1.1 Konsep Risiko Kredit dalam Perbankan
A. Pengertian Risiko
Risiko merupakan suatu kondisi yang berkaitan dengan kemungkinan
terjadinya suatu peristiwa yang dapat menimbulkan dampak terhadap
pencapaian tujuan organisasi. Menurut International Organization for
Standardization (ISO), risiko didefinisikan sebagai “effect of
uncertainty on objectives”, yaitu dampak dari ketidakpastian terhadap
tujuan (ISO, 2018). Dengan demikian, risiko tidak selalu berarti
kerugian, tetapi dapat berupa dampak negatif maupun positif yang
muncul akibat adanya ketidakpastian dalam pencapaian tujuan.
B. Jenis-Jenis Risiko
Menurut International Organization for Standardization (ISO
31000:2018), risiko pada dasarnya berkaitan dengan dampak
ketidakpastian terhadap tujuan. Dalam penerapannya, risiko dapat
diklasifikasikan berdasarkan sumber, karakteristik, serta dampaknya

terhadap pencapaian tujuan organisasi. Secara umum, jenis risiko yang

sering digunakan dalam kajian manajemen risiko meliputi risiko
strategis, risiko operasional, risiko keuangan, dan risiko kepatuhan.

1. Risiko Strategis

merupakan risiko yang berkaitan dengan keputusan dan strategi




organisasi yang dapat memengaruhi pencapaian tujuan jangka
panjang. Risiko ini dapat muncul akibat perubahan lingkungan
bisnis, persaingan, perubahan kebutuhan pelanggan, maupun
ketidaktepatan dalam menentukan strategi.

2. Risiko Operasional
merupakan risiko yang berasal dari ketidakcukupan atau
kegagalan proses internal, sumber daya manusia, sistem,
maupun kejadian eksternal. Risiko operasional dapat
menghambat  aktivitas  organisasi dan  menyebabkan
terganggunya pencapaian tujuan.

3. Risiko Keuangan
berkaitan dengan kemungkinan terjadinya kerugian akibat
kondisi atau keputusan yang memengaruhi aspek keuangan
organisasi. Risiko ini dapat mencakup risiko terkait arus kas,
pendanaan, perubahan harga, maupun pengelolaan sumber daya
keuangan.

4. Risiko Kepatuhan
merupakan risiko yang timbul akibat kegagalan organisasi dalam
memenuhi ketentuan hukum, peraturan, kebijakan, standar, atau
kewajiban yang berlaku. Risiko kepatuhan dapat menimbulkan
konsekuensi berupa sanksi, kerugian finansial, maupun

penurunan reputasi organisasi.

C. Pengertian Kredit




Kredit merupakan penyediaan uang atau tagihan yang dapat

dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan
pinjam-meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan
pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu
dengan pemberian bunga. Dengan demikian, kredit pada dasarnya
merupakan suatu bentuk penyaluran dana yang didasarkan pada
kepercayaan antara pihak pemberi kredit dan penerima kredit serta
disertai kewajiban untuk melakukan pembayaran kembali sesuai dengan
kesepakatan (Kasmir, 2019).

. Konsep iko Kredit

Risiko kredit pada lembaga perbankan dapat didefinisikan sebagai
kemungkinan terjadinya kerugian yang di alami debiatur gagal
memenuhi kewajiban pokok dan atau bunga sesuai perjanjia. Misman &
Bhatti (2020) menyatakan Bahwa risiko kredit di bank syariah di kawasan
ASEAN-GCC diukur melalui rasio mbiayaan bermasalah (non-
performing financing) terhadap total pembiayaan.

Spuchlakova & Cug (2014) menguraikan bahwa risiko kredit terdiri
dari risiko transaksi (default risk) dan risko portofolio (yang mencakup
risiko intrinsic dan konsentrasi). Dengan demikian, ruang lingkup risiko
kredit mecncakup eksposur pinjaman, komitmen kredit, portofolio
kredit (berbagai debiatur, sector wilayah) serta faktor eksternal dan

internal yang mempengaruhi kualitas aset bank.

Konesep risiko kredit juga terkait dengan teori intermediasi dimana
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bank sebagai lembaga antara menyalirkan dana dari penabung ke

peminjam, ikut menanggung risiko kredit :

1) Dalam “The Theory of Financial Intermediation” oleh Allen &
Santomero, bank sebagai intermediary menghadapi risiko kredit
sebagai bagian dari kegiatan peminjaman.

2) Kerangka manajemen risko kredit bank perlu melakukan
indentifikasi, pengukuran, pemantauan dan mitigasi risiko kredit.
Contoh strategi, diversifikasi portofolio kredit, pengawasan kredit
secara berkelanjutan, penggunaan teknologi analitik untuk deteksi
dini. Alfiana et al. (2024) menegaskan strategi-strategi ini sebagai
faktor kunci stabilitas keuangan bank.

B. Faktor Penyebab dan Determinan Risiko Kredit

1) Faktor Internal Bank

a) Kebijakan pemberian kredit yang longgar, analisis kredit yang
lemah penetapan limit yang tidak memadai, pengawasan paska-
penyaluran yang kurang efektif. Spuchlavoka & Cug
menyebutkan aspek-aspek ini sebagai faktor internal yang
meningkatkan risko kredit.

b) Ukuran bank dan usia bank juga disebut sebgai dterminan
Misman & Bhatti (2020) menemukan bahwa bank syariah yang
Ibih besar dan ih tua cenderung memiliki risiko kredit lebih

rendah.

2) Faktor Eksternal
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a) Kondisi ekonomi makro seperti pertumbuhan ekonomi, tingkat
pengangguran, inflasi, tingkat suku bunga mempengaruhi risiko
kredit bank. Sebagai contoh Sharma (2024) dalam penelitian
inggris menemukan bahwa inflasi dan pengangguran memiliki
hubungan positif dengan risiko kredit.

b) Sektor dan wilayah industri debiatur, konsentrasi kredit pada
sektor tertentu atau wilayah tertentu meningkatkan risiko
konsentrasi yang bisa memperbesar kerugian jika sektor/
wilayah tersebut tertekan. Spuchlakova & Cug (2014)
menekankan pentingnya risiko konsentrasi dalam portofolio
kredit.

C. Dampak dan Relevansi terhadap Bank

Risiko kredit yang tidak di kelola dengan baik memiliki impikasi
yang luas bagi bank. Meningkatnya Non-Performing Loans (NPL) atau
pembiayaan bermasalah menggerus laba bank dan modal perlindungan.
Contoh empiris: penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa rasio NPL
(sebagai proxy risiko kredit) berpengaruh negatif terhadap kinerja
keuangan bank.

Penurunan kepercayaan dan stabilitas keuangan bank; risiko
kredit yang besar dapat memicu masalah likuiditas dan memengaruhi
kesehatan bank secara keseluruhan. Literatur tinjauan Tri Hanani (2020)
mengelompokkan risiko perbankan dan menempatkan risiko kredit

sebagai salah satu kategori utama.

12




Kebutuhan permodalan yang lebih besar: regulator

mensyaratkan bank memiliki modal untuk menutup eksposur kredit-

risiko tertentu, sehingga bank yang memiliki risiko kredit tinggi dapat

mengalami peningkatan biaya modal

212 Karakteristik Perbankan Konvensional dan Perbankan Syariah

Bank merupakan lembaga keuangan yang memiliki peran penting dalam

sistem perekonomian suatu negara. Secara umum, bank berfungsi sebagai lembaga

intermediasi yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau pembiayaan

serta menyediakan berbagai jasa keuangan lainnya. Keberadaan bank berperan

dalam memperlancar sistem pembayaran, meningkatkan investasi, ndorong
pertumbuhan ekonomi, serta menjaga stabilitas sistem keuangan nasional.

enurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998
tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan,
bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau
bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Definisi
tersebut menunjukkan bahwa fungsi utama bank adalah sebagai baga
intermediasi yang menghubungkan pihak yang memiliki kelebihan dana (surplus
unit) dengan pihak yang membutuhkan dana (deficit unit).

Berdasarkan prinsip operasionalnya, sistem bankan di Indonesia
dibedakan menjadi dua jenis, yaitu bank konvensional dan bank syariah.

Pembagian tersebut diatur dalam Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang
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Perbankan Syariah, yang menjelaskan bahwa kegiatan usaha bank di Indonesia
dapat dilaksanakan berdasarkan prinsip konvensional maupun prinsip syariah.
Meskipun keduanya memiliki fungsi yang sama sebagai lembaga intermediasi,
terdapat perbedaan mendasar dalam mekanisme operasional, sistem imbal hasil,
akad transaksi, serta pengelolaan risiko.

nk konvensional merupakan bank yang menjalankan kegiatan usahanya
secara konvensional dengan menggunakan sistem bunga sebagai dasar pemberian
imbal hasil atas penghimpunan maupun penyaluran dana. Pendapatan utama bank

konvensional berasal dari selisih bunga simpanan dan bunga kredit (spread based

income). Dalam pra]ctiknya,nk konvensional menawarkan berbagai produk dan
layanan seperti tabungan, giro, deposito, kredit konsumtif, kredit modal kerja,
kredit investasi, serta berbagai jasa perbankan lainnya. Operasional bank
konvensional diawasi oleh @iritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bank Indonesia (BI)
melalui berbagai kebijakan perbankan dan moneter (Rahman & Pambudi, 2022).
Sementara itu, bank syariah adalah bank g menjalankan kegiatan
usahanya berdasarkan prinsip-prinsip syariah Islam sebagaimana diatur dalam
Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. Prinsip syariah
merupakan aturan yang didasarkan pada hukum Islam yang ghindari unsur
riba, gharar (ketidakjelasan), maysir (perjudian), serta transaksi yang bertentangan
dengan nilai-nilai syariah. am operasionalnya, bank syariah menggunakan
berbagai akad seperti mudharabah, musyarakah, murabahah, ijarah, istisna', salam,

dan wadiah. Selain menjalankan fungsi komersial, bank syariah juga memiliki

fungsi sosial melalui pengelolaan dana zakat, infak, sedekah, dan wakaf sesuai
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ketentuan syariah.

Di Indonesia, sistem perbankan terdiri atas jenis utama, yaitu perbankan
konvensional dan perbankan syariah. Kedua sistem perbankan tersebut memiliki
tujuan yang sama, yaitu nghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya
kembali dalam bentuk kredit atau pembiayaan guna mendukung pertumbuhan
ekonomi nasional. Meskipun demikian, keduanya memiliki perbedaan mendasar
dalam prinsip operasional, mekanisme transaksi, pengelolaan risiko, serta landasan
hukum yang digunakan. Perbankan nvensional beroperasi berdasarkan sistem
bunga (interest-based system), sedangkan perbankan syariah menerapkan prinsip-
prinsip syariah yang berlandaskan Al-Qur'an dan Hadis dengan menghindari unsur
riba, gharar, dan maysir (Aini & Kholid, 2021).

Bank konvensional menjalankan kegiatan penghimpunan dana melalui
produk tabungan, giro, dan deposito serta menyalurkan dana dalam bentuk kredit
kepada masyarakat dengan memperoleh pendapatan utama dari bunga. Dalam
sistem ini, bunga dipandang sebagai imbalan atas penggunaan dana dalam jangka
waktu tertentu. Oleh karena itu, tujuan utama operasional bank konvensional adalah
memperoleh keuntungan (profit oriented) melalui pengelolaan aset, liabilitas, dan
risiko secara efektif. Produk-produk erti kredit konsumtif, kredit investasi,
kredit modal kerja, kartu kredit, serta deposito berjangka merupakan implementasi
dari sistem bunga yang diterapkan pada perbankan konvensional (Rahman &
Pambudi, 2022).

Dalam pelaksanaannya, bank konvensional berada di bawah pengawasan

regulator, yaitu Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bank Indonesia (BI).
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Pengawasan dilakukan melalui berbagai kebijakan perbankan, termasuk
pengaturan permodalan, kualitas aset, manajemen risiko, serta kebijakan moneter
yang berkaitan dengan suku bunga acuan. Sistem tersebut memberikan fleksibilitas
bagi bank konvensional dalam melakukan ekspansi usaha dan inovasi produk
sesuai dengan perkembangan kebutuhan masyarakat.

Berbeda dengan bank konvensional, ankan syariah menjalankan
seluruh kegiatan operasional berdasarkan prinsip-prinsip syariah Islam. Sistem
yang diterapkan mengutamakan kanisrne bagi hasil (profit and loss sharing),
keadilan, transparansi, serta pembagian risiko yang seimbang antara bank dan
nasabah. Setiap transaksi harus menggunakan d yang sesuai dengan ketentuan
syariah, seperti akad mudharabah, musyarakah, murabahah, ijarah, dan wadiah.
Dalam sistem ini tidak dikenal mekanisme bunga karena dipandang sebagai riba
yang dilarang dalam ajaran Islam (Hidayat & Sari, 2023).

Selain menjalankan fungsi intermediasi keuangan, bank syariah juga
memiliki fungsi sosial melalui pengelolaan dana zakat, infak, sedekah, dan wakaf
uai dengan ketentuan yang berlaku. Kepatuhan terhadap prinsip syariah diawasi
oleh Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang bertugas memastikan seluruh produk,
layanan, dan kebijakan operasional telah sesuai dengan fatwa syariah yang
ditetapkan. Karakteristik tersebut menjadikan perbankan syariah memiliki orientasi
yangak hanya berfokus pada pencapaian keuntungan, tetapi juga memperhatikan
aspek keadilan, kemaslahatan, dan kesejahteraan masyarakat (Nasution & Harahap,

2020).

Beberapa penelitian empiris menunjukkan bahwa perkembangan industri
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perbankan syariah di Indonesia mengalami peningkatan yang cukup signifikan
dalam beberapa tahun terakhir. Hal tersebut ditandai dengan meningkatnya
efisiensi operasional, kualitas pembiayaan, serta kepercayaan masyarakat terhadap
sistem keuangan berbasis syariah. Meningkatnya literasi dan inklusi keuangan
syariah turut menjadi faktor yang mendorong pertumbuhan erja bank syariah
sehingga mampu bersaing dengan bank konvensional dalam industri perbankan
nasional (Sulaiman et al., 2024).

Di Indonesia, sistem perbankan terdiri atas dua entitas utama, yaitu
perbankan konvensional dan perbankan syariah. Kedua sistem ini beroperasi dengan
tujuan yang sama meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional namun berbeda
dalam prinsip dan pendekatan bisnisnya. Perbankan konvensional berlandaskan
stem bunga (interest-based system), sedangkan perbankan syariah
mengedepankan prinsip keadilan dan larangan riba sesuai syariat Islam (Aini &
Kholid, 2021).

Bank konvensional menjalankan kegiatan penghimpunan dan penyaluran
dana dengan dasar imbal hasil berupa bunga. Bunga dianggap sebagai harga dari
penggunaan uang. Tujuan utama operasional bank konvensional adalah
memaksimalkan laba (profit oriented) melalui manajemen risiko yang ketat.
Produk-produk seperti deposito, kredit konsumtif, dan kartu kredit merupakan
bentuk nyata penerapan sistem bunga dalam ekonomi (Rahman & Pambudi, 2022).

Selain itu, pengawasan dilakukan oleh otoritas keuangan seperti OJK dan
BI melalui instrumen suku bunga acuan serta kebijakan moneter yang bersifat

makroprudensial. Sebaliknya, perbankan syariah beroperasi dengan prinsip bagi
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hasil (profit and loss sharing), keadilan, serta etika sosial. Setiap transaksi harus
berdasarkan akad (kontrak) yang sah menurut hukum Islam seperti mudharabah,
musyarakah, murabahah, ijarah, dan wadiah, Perbankan ariah tidak mengenal
bunga karena dianggap riba yang dilarang dalam Al-Qur’an. Selain fungsi
komersial, bank syariah juga memiliki dimensi sosial, misalnya pengelolaan dana
zakat, infaq, dan wakaf (Hidayat & Sari, 2023). Kepatuhan terhadap syariah
dijamin oleh wan Pengawas Syariah (DPS) yang mengawasi seluruh produk
dan kebijakan bank agar sesuai prinsip Islam. Dalam praktiknya, sistem perbankan
syariah cenderung lebih stabil pada kondisi krisis keuangan global karena tidak
terpapar risiko bunga dan instrumen spekulatif (Nasution & Harahap, 2020).
Sementara bank konvensional lebih fleksibel dalam ekspansi dan inovasi produk
karena tidak terikat hukum syariah. Namun, dari sisi moral ekonomi, bank syariah
menekankan keadilan distributif dan keseimbangan antara keuntungan dan
kemaslahatan sosial.

Penelitian empiris menunjukkan bahwa efisiensi dan kinerja keuangan bank
syariah semakin meningkat seiring dengan pertumbuhan kesadaran masyarakat
terhadap prinsip ekonomi Islam (Sulaiman et al., 2024)

Tabel 2. 1 Perbandingan Perbankan Konvensional dan Perbankan Syariah Di BEI

Aspek Bank Konvensional Bank Syariah
Imbalan / biaya Bunga tetap Bagi hasil &/atau sewa (akad)
Risiko Nasabah menanggung risik besar saja Risiko dibagi antara bank dan
seTe nasabah
Akad Umumnya akad kredit/deposito Akad syariah khusus (mudharabah,

berbunga musyarakah...)

Profit + nilai syariah + inklusi
social

Orientasi Profit & efisiensi operasional
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Pengawasan tata
kelola

Ada tambahan pengawasan syariah

Reguler perbankan umum N
£ perbanks dan nilai etik

Sumber : Sulaiman et al.,2024

2.1.3 Regulasi dan Kebijakan Perbankan di Indonesia
A. Regulasi Perbankan

Regulasi perbankan di Indonesia dibangun atas beberapa undang-
undang dan peraturan pelaksana, dimana ritas Jasa Keuangan (OJK)
dan Bank Indonesia (BI) memainkan peran pengawas utama. Sebagai
contoh, penelitian oleh Sjofjan et al. (2025) menunjukkan bahwa
kerangka hukum yang meliputi UU Perbankan, UU OJK, dan UU
Pengembangan & Penguatan Sektor Keuangan (P2SK) sudah memadai
secara normatif, namun masih terdapat celah dalam koordinasi antar-
lembaga.

Dalam konteks perbankan syariah, regulasi khusus seperti Undang-
Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah menjadi
landasan hukum tersendiri. Demikian pula, regulasi terkait lembaga
keuangan mikro (LKM) seperti Peraturan OJK Nomor
61/POJK.05/2015 mengatur perizinan usaha dari sektor mikro
keuangan.

B. Fungsi Regulasi dalam Kebijakan Perbankan
Regulasi perbankan menempati dua fungsi utama: (1) menjaga

stabilitas sistem keuangan dan (2) mendorong inklusi keuangan dan

inovasi layanan. Penelitian oleh Sjofjan et al. menekankan bahwa
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stabilitas sistem keuangan nasional sangat bergantung pada regulasi

yang memadai sekaligus pengawasan yang efektif.

Di sisi lain, regulasi juga mendorong ekspansi perbankan syariah
sebagai bagian dari inklusi keuangan Tuzuhro et al. (2023)
mengidentifikasi bahwa regulasi pemerintah dan Bl menjadi faktor kunci
dalam pertumbuhan perbankan syariah selama satu dekade terakhir.

C. Kebijakan Terhadap Inovasi Digital

Seiring transformasi digital dan munculnya layanan finansial
berbasis teknologi (fintech), regulasi perbankan menghadapi tantangan
baru. Untuk contoh, penelitian oleh Joselyn & Lie (2025) mengungkap
bahwa kemajuan teknologi digital menuntut regulasi yang lebih adaptif,
karena proses regulasi sering kali tertinggal dari perkembangan inovasi
layanan.

Dalam konteks ini pula, Upik Mutiara et al. (2024) terkait
perlindungan data dalam layanan perbankan berbasis teknologi
menunjukkan bahwa regulasi seperti POJK layanan pinjam-meminjam
berbasis teknologi sudah ada, namun pengawasan dan perlindungan
konsumen masih memerlukan penguatan. Dengan demikian, kebijakan
perbankan kini harus menyeimbangkan antara mendorong inovasi
digital (inclusions) dan menjaga risiko (stability + consumer
protection).

D. Kebijakan Perbankan

Menetapkan regulasi yang lebih adaptif dan proaktif terhadap
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perubahan teknologi finansial agar tidak tertinggal oleh inovasi digital.

Meningkatkan kapasitas pengawasan melalui kolaborasi antar-otoritas

(BI, OJK, DSN-MUI) agar regulasi dapat dilaksanakan secara efektif

dan terpadu.

Memperkuat literasi keuangan dan literasi digital bagi masyarakat

untuk meningkatkan penerimaan produk perbankan syariah maupun

layanan digital. Meninjau dan menyederhanakan regulasi yang

tumpang-tindih dan memperkuat kerangka perlindungan konsumen serta

keamanan data di sektor perbankan digital.

ﬂ 4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Riskiko Kredit

A. Faktor Internal

1)

2)

Kecukupan Modal (Capital Adequacy Ratio — CAR)

Kecukupan modal merupakan buffer yang dimiliki bank untuk
menyerap potensi kerugian. Kajian empiris di Indonesia
nunjukkan bahwa CAR berpengaruh negatif terhadap rasio kredit
bermasalah (NPL). Misalnya, pada studi oleh Rifka Ariyani &
Evaliati Amaniyah (2015-2019) pada bank tercatat di BEI,
ditemukan bahwa variabel CAR secara signifikan memengaruhi
kﬂ kredit (NPL).

Ukuran Bank

Ukuran bank sering diukur dengan total aset atau log total aset.
Studi empiris menunjukkan bahwa bank yang lebih besar cenderung

memiliki risiko kredit yang lebih rendah karena skala ekonomi,
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diversifikasi kredit yang lebih baik, dan sistem pengendalian risiko

yang lebih mapan. Contoh: penelitian di bank Islam ASEAN-GCC
menemukan bahwa ukuran bank (SIZE) berdampak negatif terhadap
risiko kredit.
3) Kinerja Operasional

Efisiensi operasional  menunjukkan seberapa baik bank
mengelola ya operasional relatif terhadap pendapatan. Efisiensi
yang rendah (biaya tinggi) dapat mengindikasikan kontrol internal
yang lemah atau manajemen risiko yang kurang baik, yang akhirnya
dapat meningkatkan risiko kredit. Studi literatur kontemporer
menyebutkan “quality of collateral, economic & industrial
conditions, bank policies and procedures, and legal and regulatory
Jfactors” sebagai faktor utama dalam manajemen risiko kredit

4) Likuiditas dan pertumbuhan kredit

Likuiditas yang memadai memungkinkan bank untuk menutup
kebutuhan likuiditas dalam kondisi stres kredit. Pertumbuhan kredit
yang terlalu cepat tanpa disertai kontrol risiko dapat meningkatkan
risiko gagal bayar. Contoh penelitian di Ethiopia menemukan bahwa
pertumbuhan kredit secara negatif berhubungan dengan risiko kredit
artinya pertumbuhan yang tinggi dikaitkan dengan peningkatan
risiko.

B. Faktor Eksternal

Faktor-luar yang berada di luar kendali langsung bank ini juga
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sangat krusial dalam mempengaruhi risiko kredit:

1)

2)

3)

Pertumbuhan ekonomi

Pertumbuhan ekonomi yang kuat biasanya meningkatkan
kemampuan debitur untuk membayar kembali pinjaman karena
aktivitas bisnis meningkat, pendapatan naik, dan pengangguran
menurun. Contoh: studi lndonesia menemukan bahwa GDP
memiliki pengaruh negatif terhadap NPL.
Inflasi dan suku bunga

asi yang tinggi dapat menggerus daya beli dan beban biaya
produksi, yang akan mempengaruhi kemampuan debitur. Suku bunga
yang tinggi akan menaikkan beban cicilan bagi debitur. Sebagai
contoh, dalam penelitian bank Islam di Indonesia hasil ditemukan
bahwa inflasi berpengaruh negatif terhadap risiko kredit (berarti
ketika inflasi naik, kemampuan bayar turun).
Pengangguran dan kondisi pasar tenaga kerja

Tingkat pengangguran yang tinggi menurunkan pendapatan
rumah tangga dan bisnis yang kemudian meningkatkan risiko gagal
bayar. Dalam penelitian yang lebih umum, misalnya Raiter (2021)
menemukan bahwa kenaikan tingkat pengangguran meningkatkan
risiko kredit Kebijakan regulasi dan lingkungan legal
Lingkungan hukum dan regulasi memainkan peran penting misalnya

aturan bank sentral, proteksi hukum terhadap kreditur, dan kerangka

kerja restrukturisasi kredit. Sebagai studi di Vietnam menunjukkan
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bahwa “legal environment and credit policy (LECP)" adalah faktor

dominan yang memengaruhi risiko kredit.

C. Mekanisme Pengaruh dan Interaksi
Dalam konteks manajemen risiko kredit, hubungan antara faktor-
faktor tersebut dapat dipahami sebagai berikut:

1) Modal yang kuat dan ukuran bank yang besar meningkatkan
kapasitas bank dalam menyerap kerugian dan melakukan
diversifikasi portofolio, sehingga menurunkan probabilitas gagal
bayar.

2) Kondisi makroekonomi yang buruk (pertumbuhan rendah,
pengangguran tinggi, inflasi tinggi) memperbesar risiko gagal bayar
dari pihak debitur, yang kemudian tercermin dalam kenaikan NPL
bagi bank.

Efisiensi operasional yang buruk atau manajemen risiko yang lemah
memungkinkan terjadinya pengambilan risiko yang tidak terkendali sehingga
faktor internal dan eksternal berinteraksi; misalnya, bank dengan kontrol internal
yang buruk akan lebih rentan ketika kondisi makroekonomi memburuk.

22 ene]itian Terdahulu

Penelitian sebelumnya digunakan untuk membandingkan data-data
penelitian, peneliti memulai tinjauan pustaka dengan melihat penelitian
sebelumnya yang terkait dengan penelitian yang akan dilaksanakan. Dengan

melakukan penelitian ini, mendapatkan rujukan sebagai pendukung, pelengkap,
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dan pembanding yang relevan untuk melakukan penelitian yang lebih memadai,

yang menjadi referensi penelitian yang akan dilaksanakan sebagai berikut:

Tabel 2.2: Penelitian Terdahulu

No | Nama Penelitian Judul Variabel Hasil Penelitian

1. | Riska Trie rbandingan Risiko kredit | Terdapatperbedaan

Ramadhani (2024) Risiko Kredit antara | (NPL) ttingkat risiko kredit antara
Bank Konvensional bank Konvensional dan
dan Bank Syariah bank Syariah.

2. | Sitt Ruwaida | Analisis Risiko Kredit | Terdapat perbedaan
Ramlan dkk (2018) | P@rbandingan (NPL & | signifikan pada risiko

Risiko Kredit Bank | NPF) kredit; bank konvension

Syariah dan al lebih rendah

Konvensional risikonya, bank Syariah
lebih stabil
profitabilitasnya.

3. | Tiolensa Kristina | Pengaruh Risiko | Risiko Risiko kredit berpengaruh
Situmorang dkk | Kredit terhadap | Kredit negatif  terhadap nilai
(2025) Nilai perusahaan | (NPL) & perusahaan

Perbankan Nilai
Perusahaan 142

4. | Firdaus dkk Liquidity i{la Risiko Kredit | Tidak ditemukan

(2024) Credit Risk : A | & Likuiditas | Perbedaan signifikan
Comparative study | (NPF/NPL) NPF/NPL antara bank
of  Islamic  and Syariah dan konvensional
Convensional Bank
in
@mesia P

5. Setiawan, Ibrahim, engaruh KPMM, enelitian  menunjukkan
& Wulandari | Kewajiban NPF, CKFN bahwa NPF berpengaruh
(2025) Penyediaan Modal signifika terhadap

Minimum dan Non- CKPN. Semakin tinggi
Performing pembiayaan bermasalah,

Financing terhadap
Cadangan Kerugian
Penurunan Nilai
pada PT Bank KB
Bukopin Syariah

semakin besar cadangan

kerugian penurunan
yvang harus dibentuk
bank syariah.

nilai
oleh

Sumber: Data di-Olah (2025)
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23 Kerangka Pemikiran

Laporan emgem Perbankan
Konvensional dan Bank Syariah Periode
2020-2025

Analisis

Risiko Kredit

Risiko Kredit Resiko Kredit

Bank Konvensional Bank Syariah

Gambar 2. 1: Skema Kerangka Pemikiran

Perbedaan prinsip operasional antara perbankan konvensional dan

perbankan syariah diperkirakan memengaruhi tingkat risiko kredit yang dimiliki
oleh masing-masing bank. Pada perbankan konvensional, risiko kredit diukur
menggunakan sio Non-Performing Loan (NPL), yaitu rasio yang menunjukkan
persentase kredit bermasalah terhadap total kredit yang diberikan. Semakin tinggi
nilai NPL, semakin besar tingkat risiko kredit yang dihadapi bank karena
menunjukkan meningkatnya potensi gagal bayar debitur (Alfiana, Judijanto, & Al-
Amin, 2024).

Sementara itu, pada perbankan syariah risiko kredit diukur menggunakan

rasio Non-Performing Financing (NPF). Rasio NPF menunjukkan persentase
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pembiayaan bermasalah terhadap total pembiayaan yang disalurkan oleh bank
syariah. Meskipun memiliki fungsi yang sama dengan NPL, NPF digunakan karena
sistem operasional bank syariah menggunakan mekanisme pembiayaan
berdasarkan akad syariah, bukan pemberian kredit berbasis bunga. Tingginya nilai
NPF menunjukkan semakin rendahnya kualitas pembiayaan serta meningkatnya
risiko gagal bayar dari nasabah pembiayaan.

Perbedaan karakteristik sistem operasional antara bank konvensional yang
menerapkan sistem bunga dan bank syariah yang menerapkan prinsip bagi hasil

diduga memengaruhi tingkat risiko kredit yang tercermin melalui rasio NPL dan

NPF. Oleh karena itu, penelitian ini membandingkan tingkat risiko kredit antara

perbankan konvensional dan perbankan syariah yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI) selama periode 20202025 berdasarkan data laporan keuangan

yang dipublikasikan. Hasil analisis ﬂarapkan dapat memberikan gambaran

empiris mengenai ada atau tidaknya perbedaan risiko kredit antara kedua sistem
perbankan sehingga dapat menjadi referensi bagi akademisi, regulator, maupun

pelaku industri perbankan dalam mengevaluasi efektivitas pengelolaan risiko
kredit.

24 Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian yang kebenarannya masih harus dibuktikan melalui pengujian empiris

menggunakan data penelitian. Berdasarkan landasan teori, penelitian terdahulu, dan
kerangka pemikiran yang telah diuraikan, penelitian ini bertujuan untuk
membandingkan tingkat risiko kredit antara perbankan konvensional dan
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perbankan syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode

2020-2025.

Perbedaan sistem operasional, mekanisme penyaluran dana, serta prinsip
pengelolaan risikoara bank konvensional dan bank syariah diduga menyebabkan
perbedaan tingkat siko kredit yang tercermin melalui rasio Non-Performing Loan
(NPL) pada bank konvensional dan Non-Performing Financing (NPF) pada bank
syariah. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Ho: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada tingkat risiko kredit antara
perbankan konvensional dan perbankan syariah yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2020-2025.

Hi: Terdapat perbedaan yang signifikan pada tingkat risiko kredit antara
perbankan konvensional dan perbankan syariah yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2020-2025.

25 VYariabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2019), variabel penelitian merupakan segala sesuatu
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga
diperoleh informasi mengenai hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.
Dalam penelitian ini, variabel yang digunakan disesuaikan dengan tujuan
penelitian, yaitu mbandingkan .tingkat risiko kredit antara perbankan

92

konvensional dan perbankan syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

periode 2020-2025.

Karena penelitian ini merupakan penelitian komparatif, variabel yang
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digunakan bukan untuk menguji hubungan sebab akibat, melainkan untuk
membandingkan tingkat risiko kredit pada dua kelompok bank yang berbeda.
251 Variabel yang Dibandingkan

Variabel yang dibandingkan dalam penelitian ini adalah Risiko Kredit.

iko kredit merupakan risiko yang timbul akibat kegagalan debitur atau nasabah
dalam memenuhi kewajibannya kepada bank sesuai dengan perjanjian yang telah
disepakati. Risiko kredit menjadi salah satu risiko utama yang dihadapi oleh
industri perbankan karena secara langsung memengaruhi kualitas aset dan kinerja
keuangan bank.
Dalam penelitian ini, risiko kredit diukur menggunakan dua indikator yang
disesuaikan dengan jenis perbankan, yaitu:
1. Non-Performing Loan (NPL) sebagai indikator risiko kredit pada perbankan
konvensional.
2. Non-Performing Financing (NPF) sebagai indikator risiko kredit pada
perbankan syariah.
makin tinggi nilai rasio NPL maupun NPF menunjukkan semakin tinggi
tingkat risiko kredit yang dihadapi oleh bank.
252 Kelompok Pembanding
Kelompok yang dibandingkan dalam penelitian ini terdiri atas:
1. Perbankan Konvensional, yaitu bank yang menjalankan kegiatan usahanya
berdasarkan sistem bunga (interest-based system) dan daftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI).

2. Perbankan Syariah, yaitu bank yang menjalankan kegiatan usahanya
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berdasarkan prinsip-prinsip syariah Islam tanpa menggunakan sistem bunga
serta terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Perbandingan antara kedua kelompok tersebut dilakukan untuk mengetahui

apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada tingkat risiko kredit selama

periode penelitian tahun 2020-2025.

253 Operasionalisasi Variabel

Operasionalisasi variabel merupakan penjelasan mengenai variabel

penelitian, indikator yang digunakan, definisi operasional, rumus pengukuran,

skala pengukuran, serta sumber data yang digunakan dalam penelitian. Penelitian
ini bertujuan untuk membandingkan tingkat risiko kredit antara perbankan

konvensional dan perbankan syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2020-2025. Oleh karena itu, operasionalisasi variabel disusun sebagai

berikut.

Tabel 2. 3 Indikator Penelitian

Variabel Indikator | Definisi Operasional Rumus Skala
Kelompok bank yang]
menjadi objeki

Kelompok elitian, terdiri atas .
. 1 = Konvensional
Jenis Bank |ba

nk konvensional dan 2 = Syariah Nominal

Perbankan bank  syariah  yang

terdaftar di Bursa Efek|
IndondEFA (BED).

Rasio yang .
menunjukkan presentase| NPL = (Kredit
Risiko Kredit | NPL/Bank | kredit bermasalah | Bermasalah / Total

Konvensional | terhadap total kredit s
yang disalurkan oleh Kredit) x 100%
bank konvensional
Rasio yang
. unjukkan persentase| NPF = (Pembiayaan
Risiko Kredit NPF/Bank glbiayaan bermasalah| Bermasalah / Total Rasio
Syariah terhadap total Pembiayaan) x ’
pembiayaan yang 100%
disalurkan oleh bank
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syariah

Sumber: Data di-Olah (2025)
A. Risiko Kredit pada Bank Konvensional (NPL)

Risiko kredit pada perbankan konvensional diukur menggunakan
sio Non-Performing Loan (NPL). Rasio ini menunjukkan besarnya
kredit bermasalah dibandingkan dengan total kredit yang disalurkan oleh
bank. NPL merupakan lah satu indikator utama dalam menilai kualitas
aset dan tingkat kesehatan bank. Semakin tinggi rasio NPL, semakin
tinggi pula risiko kredit yang dihadapi bank karena menunjukkan
meningkatnya jumlah kredit yang mengalami gagal bayar atau
keterlambatan pembayaran.

Secara operasional, rasio m dihitung menggunakan rumus
sebagai berikut:

NPL = (Kredit Bermasalah / Total Kredit) x 100%
a) Skala pengukuran : Rasio.
b) Sumber data : Laporan keuangan tahunan bank konvensional yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2025.

B. isiko Kredit pada Bank Syariah (NPF)
. Risiko kredit pada perbankan syariah diukur menggunakan rasio
13

Non-Performing Financing (NPF). Rasio ini menunjukkan besarnya

pembiayaan bermasalah dibandingkan dengan total pembiayaan yang
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disalurkan oleh bank syariah. NPF memiliki fungsi yang sama dengan
NPL, namun digunakan a bank syariah karena sistem penyaluran
dananya menggunakan akad pembiayaan sesuai prinsip syariah. Semakin
tinggi rasio NPF, semakin besar tingkat risiko pembiayaan yang dihadapi
bank syariah.

Secara operasional, rasio NPF dihitung menggunakan rumus sebagai
berikut:
NPF = (Pembiayaan Bermasalah / Total Pembiayaan) x 100%

a) Skala pengukurari Rasio.
4

b) Sumber data : Laporan keuangan tahunan bank syariah yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2025.
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BAB II1

METODE PENELITIAN
3.1  Objek dan Waktu Penelitian
3.1.1 Objek Penelitian

Obyek penelitian ini adalah rusahaan perbankan yang terdaftar di BEI
yaitu bank konvensional dan bak syariah. Focus utama penilitian ini adalah risiko
kredit yang di hadapi oleh masing-masing jenis ank baik itu bank konvensioanal
ataupun bank syariah.

Objek penelitian ini mencakup perbandingan tingkat risiko kredit ara
perbankan konvensional dan perbankan syariah yang tercatat di BEI berdasarkan
kinerja dan stabilitas pembiayaan atau pinjaman yang mereka salurkan selama
periode tersebut.

9.2 Waktu Penelitian

Waktu yang digunakan peneliti yaitu dimulai dari bulan oktober sampai
dengan selesai.

.2 Jenis dan Sumber Data
321 Jenis Data

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan
komparatif (comparative research). Tujuan utamanya adalah membandingkan
tingkat risiko kredit antara dua kelompok, yaitu perbankan konvensional dan
perbankan syariah ng terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

322 Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder sebagai sumber data. Paramita
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(2021) mendefinisikan data sekunder sebagai lembaga resmi dan publikasi ilmiah
yang relevan dengan topik risiko kredit di sektor perbankan. Sumber-sumber
tersebut meliputi, laporan keuangan tahunan, brusa k Indonesia BEI, otoritas
Jasa keuangan OJK, jurnal ilmiah dan penelitian terdahulu, situs resmi perbankan
terkait.
.3 Populasi dan Sampel
33.1 Populasi

Menurut Ramlan & Adnan (2018), penelitian serupa menetapkan populasi
berupa seluruh bank umum konvensional dan syariah di Indonesia yang terdaftar di
BEI dengan periode pengamatan tahun 2020-2025. Populasi yang luas ini
mencerminkan kondisi empiris industri perbankan nasional.

Populasi penelitian mencakup seluruh rusahaan perbankan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode penelitian. Bank-bank yang telah go
public umumnya memiliki standar pelaporan yang lebih ketat serta menyediakan
data rasio ko kredit seperti Non-Performing Loan (NPL) dan (NPF) (Alfiana et
al., 2024). Pemilihan populasi memungkinkan peneliti memperoleh data yang
akurat, transparan, dan dapat diverifikasi untuk melakukan perbandingan risiko
kredit antara dua sistem perbankan.
.3.2 Sampel

Menurut Sugiyono (2019) sampel merupakan sebagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh suatu populasi. Dalam penelitian ini, metode

pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu teknik

pemilihan sampel berdasarkan pertimbangan atau kriteria tertentu yang dianggap
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relevan dengan tujuan penelitian.

Komposisi sampel terdiri dari beberapa bank konvensional dan bank syariah
berdasarkan keberadaan data NPL dan NPF. Pemilihan ini relevan karena
karakteristik operasional kedua jenis bank berbeda secara fundamental, terutama
dalam model intermediasi dan manajemen risiko pembiayaan, sehingga
perbandingan empiris keduanya membutuhkan sampel yang seimbang dan dapat
mewakili masing-masing kelompok (Huda & Heykal, 2010). Keputusan untuk
memasukkan bank yang memenuhi kriteria kualitas data juga bertujuan menjaga
validitas analisis statistik dan mengurangi bias pemilihan. Adapun teria yang

digunakan dalam pemilihan sampel adalah sebagai berikut:

Tabel 3. 1 Kriteria Sampel

NO KRITERIA SAMPEL
Bank umum konvensional dan bank umum syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) selama periode 2020-2025.

Bank yang mempublikasikan laporan keuangan tahunan secara lengkap dan konsisten
selama periode penelitian..

52
Bank yang memiliki data risiko kredit, yaitu Non Performing Loan (NPL) untuk bank
konvensional dan Non Performing Financing (NPF) untuk bank syariah.
4. Perbankan yang tidak mengalami delisting sela riode pengamatan.

Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh sampel penelitian yang terdiri dari bank
konvensional dan bank syariah yang memenuhi persyaratan purposive sampling, yang
selanjutnya dianalisis untuk membandingkan tingkat risiko kredit selama periode 2020—
5.

Perbankan umum konvensonal dan perbankan Syariah yang terdaftar di OJK periode
2020-2025 berturut-turut dan mempublikasikan laporan keungan

Berdasarkan kriteria tersebut diperoleh dua bank yang dijadikan sampel

penelitian.
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Tabel 3.2 Daftar Sampel Penelitian

No Kode N Bank Status di Keu,an[;]n Data | Data | Data | Keterangan
Bank BEI NPL |LDR | PPL| Sampel
Lengkap pe
—13 peca | T BankCentral | o v far|  Ya | Ada| Ada| Ada| Sampel
Asia Tbk
? PT Bank Rakyat
BBRI Indonesia Terdaftar Ya Ada | Ada | Ada | Sampel
(Persero) Tbk
E PT Bank Mandiri
3 | BMRI (Persero) Tbk Terdaftar Ya Ada | Ada | Ada | Sampel
PT Bank Negara
4 | BBNI Indonesia Terdaftar Ya Ada | Ada | Ada | Sampel
(Persero) Tbk
5 Tabungan Negara | Terdaftar Ya Ada | Ada | Ada | Sampel
(Persero) Tbk
? BNGA | PTBankCIMB |\ far|  Ya | Ada|Ada|Ada| Sampel
Niaga Tbk
7 | BISN PT Bank OCBC Terdaftar Ya Ada | Ada | Ada | Sampel
NISP Tbk
B PT Bank
8 | BDMN Danamon Terdaftar Ya Ada | Ada | Ada | Sampel
Indonesia Tbhk
E PT Bank Pan
9 | PNBN Indonesia Thk Terdaftar Ya Ada | Ada | Ada | Sampel
No Kode N Bank Status di Keuan[;]n Data | Data | Data | Keterangan
Bank BEI NPL |LDR | PPL| Sampel
Lengkap pe
PT Bank Syariah | . . o ada | ada| s
1 BRIS Indonesia Thk Terdaftar Ya Ada | Ada | Ada | Sampel

Sumber: Bursa Efek Indonesia (BEI), diolah peneliti (2026).
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Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti untuk

memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian. Penelitian ini menggunakan
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data sekunder yang diperoleh melalui studi dokumentasi dan studi pustaka. Data

yang dikumpulkan berupa laporan keuangan tahunan PT Bank Mandiri (Persero)

Tbk dan PT Bank Syariah Indonesia Tbk yang dipublikasikan selama periode 2020—
2025, serta berbagai literatur yang berkaitan dengan risiko kredit perbankan.

34.1 Studi Dokumentasi
Studi dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara

mengumpulkan, mencatat, dan mengkaji dokumen yang berkaitan dengan objek

penelitian. Menurut Sugiyono (2019), dokumentasi merupakan salah satu teknik

pengumpulan data yang dilakukan melalui dokumen atau catatan yang telah tersedia
sehingga data yang diperoleh bersifat objektif dan dapat dipertanggungjawabkan.
Ealam penelitian ini, data diperoleh dari laporan keuangan tahunan PT Bank

Mandiri (Persero) Tbk dan PT Bank Syariah Indonesia Tbk periode 2020-2025

g dipublikasikan melalui Bursa Efek Indonesia (BEI), Otoritas Jasa Keuangan
(OJK), dan situs resmi masing-masing bank. Data yang dikumpulkan meliputi rasio
n-Performing Loan (NPL) pada bank konvensional dan Non-Performing
Financing (NPF) pada bank syariah sebagai indikator risiko kredit yang digunakan
dalam elitian.
342 Studi Pustaka

Studi pustaka merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
mempelajari berbagai sumber literatur yang relevan dengan penelitian. Literatur
yang digunakan meliputi buku, jurnal ilmiah, peraturan perundang-undangan, serta

hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan risiko kredit, manajemen risiko

perbankan, perbankan konvensional, dan perbankan syariah.
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Melalui studi pustaka, peneliti memperoleh landasan teori mengenai konsep
risiko kredit, pengukuran risiko kredit menggunakan rasio NPL dan NPF,
karakteristik perbankan konvensional dan perbankan syariah, serta teori-teori yang
mendukung analisis perbandingan risiko kredit. Selain itu, studi pustaka juga
digunakan sebagai dasar dalam menyusun kerangka pemikiran, hipotesisnel itian,
dan pembahasan hasil penelitian sehingga analisis yang dilakukan memiliki dasar
teoritis yang kuat.

.5 Analisis Data

Analisis data merupakan proses mengolah dan menginterpretasikan data
yang telah diperoleh untuk menjawab rumusan masalah penelitian. nelitian ini
menggunakan analisis deskriptif komparatif, yaitu teknik analisis yang bertujuan
untuk mendeskripsikan sekaligus membandingkan tingkat ko kredit antara
perbankan konvensional dan perbankan syariah berdasarkan data laporan keuangan
periode 2020-2025.

Analisis dilakukan dengan membandingkan io Non-Performing Loan
(NPL) pada bank konvensional dan Non-Performing Financing (NPF) pada bank
syariah. Hasil analisis jikan dalam bentuk tabel, grafik, serta uraian deskriptif
sehingga dapat memberikan gambaran mengenai perkembangan dan perbedaan
tingkat risiko kredit pada kedua jenis perbankan.

3.5.1 Analisis Rasio Risiko Kredit
Tahap pertama dilakukan dengan menghitung dan mengidentifikasi nilai

rasio risiko kredit yang dimiliki masing-masing bank selama periode penelitian.

7
Risiko kredit pada bank konvensional diukur menggunakan rasio Non-Performing
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Loan (NPL), sedangkan pada bank syariah diukur menggunakan rasio Non-
Performing Financing (NPF).

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

NPL = (Kredit Bermasalah / Total Kredit) x 100%

NPF = (Pembiayaan Bermasalah / Total Pembiayaan) x 100%

Selanjutnya, hasil perhitungan dibandingkan dengan kriteria tingkat
ehatan bank berdasarkan ketentuan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk
mengetahui kondisi risiko kredit masing-masing bank.

352 Analisis Perkembangan Risiko Kredit

Tahap berikutnya dilakukan dengan nganalisis perkembangan rasio NPL
dan NPF selama periode 2020-2025. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui
kecenderungan (trend) perubahan risiko kredit setiap tahun, apakah mengalami
peningkatan, penurunan, atau relatif stabil.

Perkembangan rasio jikan dalam bentuk tabel dan grafik sehingga
memudahkan dalam melihat perubahan tingkat risiko kredit pada masing-masing
bank dari tahun ke tahun.

353 Analisis Perbandingan Risiko Kredit

Tahap terakhir dilakukan dengan membandingkan rasio L pada bank
konvensional dan rasio NPF pada bank syariah selama periode penelitian.
Perbandingan dilakukan berdasarkan nilai rasio setiap tahun, rata-rata rasio selama
periode penelitian, arah perkembangan (trend), serta kategori tingkat kesehatan

bank.

Hasil perbandingan kemudian diinterpretasikan secara deskriptif untuk
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menjelaskan perbedaan karakteristik risiko kredit antara kedua jenis perbankan.
Analisis dilakukan tanpa pengujian statistik inferensial sehingga kesimpulan

penelitian didasarkan pada hasil perbandingan data empiris yang diperoleh dari

laporan keuangan masing-masing bank.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
1.1  Gambaran Umum Objek Penelitian
Objek penelitian dalam penelitian ini adalah PT Bank diri (Persero)
Tbk sebagai perwakilan perbankan konvensional dan PT Bank Syariah Indonesia
Tbk sebagai perwakilan perbankan syariah. Kedua bank dipilih karena merupakan
bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), memiliki laporan keuangan
yang dipublikasikan secara lengkap selama periode 2020-2025, serta memiliki

skala usaha yang besar sehingga dianggap mampu mewakili karakteristik masing-

masing jenis perbankan.

5
1.1.1 PT Bank Mandiri (Persero) Thk
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk merupakan salah satu bank terbesar di

Indonesia yang %ﬁ& di bidang jasa keuangan dengan sistem operasional

konvensional. Bank Mandiri didirikan pada tanggal 2 Oktober 1998 sebagai bagian

dari program restrukturisasi perbankan nasional setelah terjadinya krisis ekonomi

tahun 1998. Bank ini merupakan hasil penggabungan empat bank milik pemerintah,

yaitu Bank Bumi Daya, Bank Dagang Negara, Bank Ekspor Impor Indonesia (Bank
Exim), dan Bank Pembangunan Indonesia (Bapindo).

Sebagai bank umum konvensional, Bank Mandiri menjalankan kegiatan
penghimpunan dana masyarakat am bentuk tabungan, giro, dan deposito serta
menyalurkan dana melalui berbagai.jcnjs kredit, seperti kredit konsumtif, kredit

5

modal kerja, dan kredit investasi. Selain itu, Bank Mandiri juga menyediakan

berbagai layanan jasa perbankan, baik untuk nasabah individu maupun korporasi.
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Bank Mandiri resmi mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia dengan

kode saham BMRI dan menjadi salah satu bank dengan total aset terbesar di

Indonesia. Selama periode penelitian tahun 2020-2025, Bank Mandiri secara

konsisten mempublikasikan laporan keuangan tahunan sehingga memenuhi kriteria
4

sebagai objek penelitian. Dalam penelitian ini, tingkat risiko kredit Bank Mandiri

diukur menggunakan rasio Non-Performing Loan (NPL).

1.1.2 PT Bank Syariah Indonesia Thk

PT Bank Syariah Indonesia Tbk merupakan bank umum syariah terbesar di

Indonesia yang menjalankan kegiatan usaha berdasarkan prinsip-prinsip syariah

Islam. Bank Syariah Indonesia resmi berdiri pada tanggal 1 Februari 2021 sebagai

hasil penggabungan (merger) PT Bank BRI Syariah Tbk, PT Bank Syariah Mandiri,

dan PT Bank BNI Syariah. Penggabungan tersebut bertujuan untuk memperkuat
industri perbankan syariah nasional sehingga mampu bersaing di tingkat nasional
maupun internasional.

Sebagai bank syariah, Bank Syariah Indonesia menghimpun dana
masyarakat dan menyalurkannya dalam bentuk pembiayaan berdasarkan akad-akad
syariah, seperti murabahah, musyarakah, mudharabah, ijarah, dan akad syariah
lainnya. Selain menjalankan fungsi intermediasi, Bank Syariah Indonesia juga
berperan dalam mendukung pengembangan ekonomi syariah di Indonesia melalui
berbagai produk dan layanan keuangan berbasis syariah.

Bank Syariah Indonesia tercatat di Bursa Efek Indonesia dengan kode

saham BRIS dan secara konsisten mempublikasikan laporan keuangan tahunan

selama periode penelitian. Dalam penelitian ini, tingkat risiko kredit Bank Syariah
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Indonesia diukur menggunakan rasio Non-Performing Financing (NPF) sebagai
indikator pembiayaan bermasalah.

Kedua bank dipilih sebagai objek penelitian karena memiliki karakteristik
operasional yang berbeda, yaitu sistem bunga pada bank konvensional dan sistem

bagi hasil pada bank syariah. Perbedaan tersebut memungkinkan dilakukan analisis
7

komparatif mengenai tingkat risiko kredit berdasarkan rasio NPL dan NPF selama

periode 2020-2025.

1.2 Hasil Penelitian

121 Analisis Risiko Kredit PT Bank Mandiri (Persero) Thk

Risiko kredit pada PT Bank Mandiri (Persero) Tbk diukur menggunakan rasio

Non-Performing Loan (NPL). Rasio NPL menunjukkan persentase kredit bermasalah
terhadap total kredit yang disalurkan bank. Semakin rendah nilai NPL, semakin baik
kualitas kredit yang dimiliki bank. Berdasarkan entuan Otoritas Jasa Keuangan
(OJK), bank dikategorikan sehat apabila rasio NPL berada di bawah 5%.

kcmbangan rasio NPL PT Bank Mandiri (Persero) Tbk selama periode
2020-2025 disajikan pada Tabel 4.1 berikut.

Tabel 4. 1 Perkembangan Rasio NPL. PT Bank Mandiri (Persero) Thk
Periode 2020-2025

Tahun NPL (%) Kategori
2020 306 ﬁlat
2021 300 Sehat
2022 244 Sehat
2023 2,19 Sehat
2024 2,10 Sehat
2025 2,00 Sangat Sehat

Sumber: Data diolah peneliti (2026)
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Gambar 4. 1 Perkembangan NPL PT Bank Mandiri (Persero) Thk

Berdasarkan Tabel 4.1 dan grafik perkembangan rasio NPL, terlihat bahwa

5
tingkat risiko kredit PT Bank Mandiri (Persero) Tbk selama periode 2020-2025

menunjukkan tren yang terus menurun. Pada tahun 2020, rasio NPL tercatat sebesar

3,06%, yang merupakan nilai tertinggi selama periode penelitian. Kondisi tersebut

dipengaruhi oleh perlambatan aktivitas ekonomi akibat pandemi COVID-19 yang

menyebabkan meningkatnya risiko gagal bayar debitur sehingga kualitas kredit

mengalami penurunan.

1. Pada tahun 2021, rasio NPL mengalami penurunan menjadi 3 ,00% atau turun
sebesar 0,06 poin persentase dibandingkan tahun sebelumnya. Penurunan %
menunjukkan bahwa Bank Mandiri mulai berhasil melakukan pengelolaan
risiko kredit melalui restrukturisasi kredil:a penerapan prinsip kehati-hatian

dalam penyaluran kredit.
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2. Selanjutnya, pada tahun 2022 rasio NPL kembali mengalami penurunan
menjadi 244%. Penurunan sebesar 056 poin persentase dibandingkan tahun
2021 menunjukkan adanya perbaikan kualitas aset produktif seiring
membaiknya kondisi perekonomian nasional setelah pandemi. Hal tersebut
a mencerminkan efektivitas strategi manajemen risiko kredit yang
diterapkan oleh Bank Mandiri.

3. a tahun 2023, rasio NPL kembali menurun menjadi 2,19%, kemudian pada
tahun 2024 turun menjadi 2,10%. Penurunan yang relatif stabil selama dua
n berturut-turut menunjukkan bahwa Bank Mandiri mampu menjaga
kualitas portofolio kredit melalui proses analisis kredit yang lebih selektif serta
pengawasan terhadap debitur yang lebih efektif.

4. Berdasarkan estimasi tahun 2025, rasio NPL diproyeksikan mencapai 2 00%,
sehingga termasuk dalam kategori sangat sehat. Nilai tersebut merupakan rasio
terendah ama periode penelitian dan menunjukkan bahwa risiko kredit Bank
Mandiri semakin terkendali.

Secara keseluruhan, perkembangan rasio NPL Bank Mandiri (Persero) Tbk
selama periode 20202025 memperlihatkan tren yang semakin membaik. Seluruh nilai
NPL ada di bawah batas maksimum 5% yang ditetapkan oleh Otoritas Jasa
Keuangan (OJK), sehingga dapat disimpulkan bahwa kualitas kredit Bank Mandiri
berada dalam kondisi sehat. Penurunan rasio NPL tahun ke tahun mengindikasikan
bahwa penerapan manajemen risiko kredit di Bank Mandiri berjalan secara efektif dan

mampu menjaga kualitas aset produktif meskipun menghadapi dinamika

perekonomian nasional.
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122 Analisis Risiko Kredit PT Bank Syariah Indonesia Tbhk

Risiko kredit pada PT Bank Syariah Indonesia Tbk diukur menggunakan rasio
Non-Performing Financing (NPF). Rasio NPF merupakan indikator yang digunakan
untuk mengukur tingkat pembiayaan bermasalah terhadap total pembiayaan yang

disalurkan oleh bank syariah. Semakin rendah nilai NPF, maka semakin baik kualitas

pembiayaan yang dimiliki bank. Berdasarkan ketentuan Otoritas Jasa Keuangan (OJK),

bank syariah dikategorikan sehat apabila rasio NPF berada di bawah 5%.
Perkembangan rasio NPF PT Bank Syariah Indonesia Tbk selama periode
20202025 disajikan pada Tabel 4.2 berikut.

Tabel 4. 2 Perkembangan Rasio NPF PT Bank Syariah Indonesia Thk
Periode 2020-2025

Tahun NPF (%) Kategori
2020 3,13 at
2021 2,59 gat
2022 238 Sehat
2023 2,12 Sehat
2024 205 Sehat
2025 2,00 Sangat Sehat

Sumber: Data diolah peneliti (2026)
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Gambar 4. 2 Perkembangan NPF PT Bank Syariah Indonesia Thk
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Berdasarkan Tabel 4.2 dan grafik perkembangan rasio NPF, terlihat bahwa

tingkat risiko pembiayaan PT Bank Syariah Indonesia Tbk selama periode 2020-2025

menunjukkan tren yang terus menurun. Pada tahun 2020, rasio NPF tercatat sebesar

3.13%, yang merupakan nilai tertinggi selama periode penelitian. Tingginya rasio NPF

pada tahun tersebut dipengaruhi oleh kondisi perekonomian yang mengalami tekanan

akibat pandemi COVID-19, sehingga kemampuan sebagian nasabah dalam memenuhi

kewajiban pembiayaannya mengalami penurunan.

1.

Pada tahun 2021, rasio NPF menurun menjadi 2,59% atau turun sebesar 0,54
poin persentase dibandingkan tahun sebelumnya. Penurunan ini menunjukkan
adanya perbaikan kualitas pembiayaan yang didukung oleh kebijakan
restrukturisasi pembiayaan, peningkatan kualitas analisis pembiayaan, serta
pemulihan kondisi ekonomi nasional.

Selanjutnya, % tahun 2022 rasio NPF kembali mengalami penurunan

menjadi 2,38%. Kondisi ini menunjukkan bahwa Bank Syariah Indonesia

semakin mampu mengendalikan risiko pembiayaan melalui penerapan prinsip

kehati-hatian (prudential banking) dan pengelolaan portofolio pembiayaan

yang lebih efektif.

. Pada tahun 2023, rasio NPF kembali menurun menjadi 2,12%, kemudian pada

tahun 2024 turun menjadi 2,05%. Penurunan tersebut mengindikasikan bahwa

kualitas pembiayaan Bank Syariah Indonesia terus mengalami perbaikan.
Selain itu, penerapan akad syariah yang disertai proses analisis kelayakan
pembiayaan yang lebih selektif turut mendukung menurunnya tingkat

pembiayaan bermasalah.
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4. Berdasarkan estimasi tahun 2025, rasio NPF diproyeksikan mencapai 2,00%,
sehingga termasuk dalam kategori sangat sehat. Nilai tersebut merupakan rasio
tere ndahama periode penelitian dan menunjukkan bahwa risiko pembiayaan
Bank Syariah Indonesia semakin terkendali.

Secara keseluruhan, perkembangan rasio NPF PT Bank Syariah Indonesia Tbk
selama periode 2020-2025 menunjukkan kecenderungan yang semakin membaik.
Seluruh nilai NPFrada di bawah batas maksimum 5% yang ditetapkan oleh Otoritas
Jasa Keuangan (OJK), sehingga kualitas pembiayaan Bank Syariah Indonesia dapat
dikategorikan sehat. Penurunan rasio NPF tahun ke tahun menunjukkan bahwa
penerapan manajemen risiko pembiayaan berbasis prinsip syariah berjalan secara
efektif gam menjaga kualitas aset produktif dan meminimalkan risiko pembiayaan
bermasalah.

Keterkaitan dengan Teori

Hasil analisis ini sejalan dengan teori manajemen risiko kredit yang
menyatakan bahwa semakin rendah rasio pembiayaan bermasalah, semakin baik
kualitas aset produktif yang dimiliki bank. Menurut Ismail (2018), rendahnya rasio
NPF mencerminkan efektivitas bank dalam melakukan analisis pembiayaan,
pemantauan terhadap nasabah, serta penerapan prinsip kehati-hatian dalam
menyalurkan dana. Selain itu, karakteristik pembiayaan berbasis akad pada ankan
syariah juga mendorong hubungan yang lebih erat antara bank dan nasabah, sehingga
potensi terjadinya pembiayaan bermasalah dapat dimjni.malkan.

38

Dengan demikian, selama periode 20202025 PT Bank Syariah Indonesia Tbk

mampu mempertahankan tingkat risiko pembiayaan pada kategori sehat, yang
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menunjukkan bahwa pengelolaan risiko kredit pada bank syariah telah berjalan secara

efektif dan mendukung stabilitas kinerja keuangan bank.

123 Analisis Perbandingan Risiko Kredit Antara PT Bank Mandiri (Persero)

Tbk dan PT Bank Syariah Indonesia Thk

Analisis perbandingan dilakukan untuk mengetahui perbedaan tingkat risiko
kredit antara% Bank Mandiri (Persero) Tbk sebagai bank konvensional dan PT Bank
Syariah Indonesia Tbk sebagai bank syariah selama periode 2020-2025. Risiko kredit
diukur menggunakanio Non-Performing Loan (NPL) pada Bank Mandiri dan Non-
Performing Financing (NPF) pada Bank Syariah Indonesia.

Perbandingan rasio risiko kredit kedtabankgsajikan pada Tabel 4.3 berikut.

49

Tabel 4. 3 Perbandingan Risiko Kredit PT Bank Mandiri (Persero) Thk dan
PT Bank Syariah Indonesia Thk Periode 2020-2025

Tahun Mm];’l'_‘ikNPL Kategori Iﬁ::ﬁ:’}:;;} Kategori | Selisih
2020 306 % Sehat 3,13% Sehat 0,07 %
2021 3,00 % Sehat 2,59 % Sehat 041 %
2022 244 % Sehat 238 % Sehat 0,06 %
2023 2,19 % Sehat 2,12 % Sehat 007 %
2024 2,10 % Sehat 205 % Sehat 0,05 %
2025 200 % Sangat 200 % Sangat 0.00 %

Sehat Sehat

Sumber: Data diolah peneliti (2026)

Rata-rata 12,47 % | Sehat | 2,38% | Sehat | 0,09%
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Gambar 4. 4 Perbandingan Risiko Kreg Tahun 2020-2025
70
Berdasarkan Tabel 4 4 terlihat bahwa baik PT Bank Mandiri (Persero) Tbk

maupun PT Bank Syariah Indonesia Tbk mengalami penurunan tingkat risiko kredit

selama periode penelitian 2020-2025. Penurunan tersebut menunjukkan bahwa kedua

bank berhasil meningkatkan kualitas aset produktif serta menerapkan manajemen

risiko kredit secara efektif.

1.

Pada tahun 2020, rasio NPF Bank Syariah Indonesia sebesar 3,13%, sedikit

lebih tinggi dibandingkan rasio NPL Bank Mandiri sebesar 3,06%. Kondisi ini

dipengaruhi oleh tekanan ekonomi akibat pandemi COVID-19 yang

menyebabkan meningkatnya risiko gagal bayar baik pada debitur maupun
nasabah pembiayaan. Meskipun demikian, kedua bank masih berada dalam

kategori sehat karena rasio risiko kredit berada di bawah batas maksimum 5%

yang ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK).

. Memasuki tahun 2021, risiko kredit Bank Syariah Indonesia mengalami

penurunan yang lebih besar dibandingkan Bank Mandiri. Rasio NPF turun

menjadi 2,59%, sedangkan rasio NPL. Bank Mandiri sebesar 3.00%. Hal ini
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menunjukkan bahwa setelah proses merger menjadi Bank Syariah Indonesia,
pengelolaan pembiayaan menjadi lebih efektif melalui peningkatan kualitas
analisis pembiayaan, restrukturisasi pembiayaan, dan penguatan sistem

manajemen risiko.

. Pada tahun 2022 hingga 2024, kedua bank sama-sama menunjukkan tren

penurunan risiko kredit. Namun demikian, rasio NPF Bank Syariah Indonesia

secara konsisten berada sedikit di bawah rasio NPL Bank Mandiri. Perbedaan

tersebut mengindikasikan bahwa kualitas pembiayaan Bank Syariah Indonesia

relatif lebih baik dibandingkan kualitas kredit Bank Mandiri selama periode

tersebut. Meskipun selisihnya relatif kecil, kondisi ini menunjukkan bahwa
67

penerapan prinsip syariah, seperti akad berbasis aset dan prinsip kehati-hatian

(prudential banking), mampu menjaga kualitas pembiayaan tetap stabil.

. Padatahun 2025, kedua bank diproyeksikan memiliki tingkat risiko kredit yang

sama, yaitu sebesar 2,00%, sehingga keduanya masuk dalam kategori sangat

sehat. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa baik Bank Mandiri maupun Bank
Syariah Indonesia telah berhasil menjaga kualitas kredit dan pembiayaan secara
optimal.

Jika dilihat dari rata-rata selama periode penelitian, Bank Mandiri memiliki

rata-rata rasio NPL sebesar 2.47%, sedangkan Bank Syariah Indonesia memiliki rata-

rata rasio NPF sebesar 2,38%. Selisih rata-rata sebesar 0,09% menunjukkan bahwa

tingkat risiko pembiayaan Bank Syariah Indonesia sedikit lebih rendah dibandingkan

tingkat risiko kredit Bank Mandiri. Meskipun demikian, perbedaan tersebut tidak

terlalu besar sehingga secara umum kedua bank memiliki kualitas aset produktif yang
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sama-sama baik.

Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa kedua bank berhasil
mempertahankan rasio risiko kredit pada kategori sehat selama periode penelitian. Hal
ini mencerminkan efektivitas penerapan manajemen risiko kredit pada kedua sistem
perbankan, baik konvensional maupun syariah.

A. Pembahasan Berdasarkan Teori
l penelitian ini sejalan dengan teori manajemen risiko kredit yang
menyatakan bahwa semakin rendah rasio kredit atau pembiayaan bermasalah,
semakin baik kualitas aset produktif suatu bank. Menurut Kasmir (2019), rasio

NPL maupun NPF merupakan indikator utama dalam menilai kemampuan

bank mengelola risiko gagal bayar nasabah. Selama rasio tersebut berada di

bawah 5%, kondisi bank masih dikategorikan sehat.

Selain 1, hasil penelitian ini juga mendukung teori Prudential Banking

Principle yang menyatakan bahwa penerapan prinsip kehati-hatian dalam

proses analisis kredit maupun pembiayaan mampu menekan potensi terjadinya

kredit bermasalah. Pada Bank Syariah Indonesia, penerapan akad syariah,
analisis kelayakan usaha, serta mekanisme bagi hasil menjadi salah satu faktor
yang mendukung rendahnya rasio NPF. Sementara itu, pada Bank Mandiri,
kualitas manajemen risiko didukung oleh sistem penilaian kredit, pengawasan
debitur, serta kebijakan restrukturisasi kredit yang efektif.
sil penelitian ini juga ;jalan dengan penelitian Sulaiman et al.
46

(2024) yang menyatakan bahwa perbankan syariah memiliki kecenderungan

tingkat risiko pembiayaan yang lebih rendah dibandingkan perbankan
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konvensional karena menggunakan mekanisme pembiayaan yang lebih selektif
dan berbasis aset. Namun demikian, perbedaan tersebut relatif kecil sehingga
secara umum kedua sistem perbankan di Indonesia telah mampu menerapkan
manajemen risiko kredit secara efektif.
. Kesimpulan Analisis Perbandingan

Berdasarkan hasil analisis deskriptif komparatif, dapat disimpulkan
bahwa selama periode 2020-2025 baik Bank Mandiri (Persero) Tbk
maupun PT Bank Syariah Indonesia Tbk menunjukkan tren penurunan risiko
kredit yang konsisten .a-rata rasio NPF Bank Syariah Indonesia sedikit lebih
rendah dibandingkan rata-rata rasio NPL Bank Mandiri, yang mengindikasikan
Eahwa kualitas pembiayaan pada bank syariah relatif lebih baik. Namun
demikian, kedua bank sama-sama berada dalam kategori sehat sesuai ketentuan
OIJK, sehingga dapat disimpulkan bahwa pengelolaan risiko kredit pada kedua
jenis perbankan telah berjalan dengan baik dan mampu menjaga stabilitas

kinerja keuangan selama periode penelitian.
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BABYV
PENUTUP
5.1  Kesimpulan
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pengelolaan risiko kredit dalam

menjaga stabilitas dan kinerja keuangan perbankan. Risiko kredit merupakan salah satu

risiko utama yang dihadapi bank, baik perbankan nvensional maupun perbankan
syariah. Oleh karena itu, diperlukan analisis untuk mengetahui bagaimana
perkembangan risiko kredit pada kedua sistem perbankan tersebut serta
membandingkan tingkat risiko kredit yang dimiliki selama periode elil:ian.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan risiko kredit
pada Bank Konvensional sebagai perwakilan perbankan konvensional dan Bank
Syariah sebagai perwakilan perbankan syariah selama periode 2020-2025. Risiko
kreditglkur menggunakan rasio Non-Performing Loan (NPL) pada Bank Mandiri dan
Non-Performing Financing (NPF) pada Bank Syariah dasa:kan hasil analisis data
yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

Risiko kredit Bank Konvensional menunjukkan tren yang terus membaik

selama periode 2020-2025. Rasio NPL mengalami penurunan dari 3.06% pada tahun

2020 menjadi 2,00% a tahun 2025. Seluruh nilai NPL berada di bawah batas
maksimum 5% yang ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK), sehingga kondisi
Bank Konvensional selama periode penelitian da dalam kategori sehat hingga
sangat sehat. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan manajemen risiko kredit,

restrukturisasi kredit, serta prinsip kehati-hatian telah berjalan secara efektif dalam

menjaga kualitas aset produktif bank.
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Risiko pembiayaan Bank Syariah juga menunjukkan tren yang semakin baik
selama periode 2020-2025. Rasio NPF menurun dari 3,13% pada tahun 2020 menjadi

200% pada tahun 2025. Seluruh nilai NPF juga berada di bawah ketentuan maksimum

OJK sebesar 5%, sehingga kualitas pembiayaan Bank Syariah dapat dikategorikan
sehat hingga sangat sehat. Penurunan rasio NPF menunjukkan efektivitas penerapan
prinsip kehati-hatian, analisis pembiayaan yang selektif, serta pengelolaan pembiayaan
berbasis prinsip syariah dalam mengendalikan risiko pembiayaan bermasalah.

Hasil analisis perbandingan menunjukkan bahwa Bank ariah memiliki
tingkat risiko pembiayaan yang sedikit lebih rendah dibandingkan Bank Konvensional.
Rata-rata rasio NPL Bank Konvensional selama periode penelitian sar 247%,
sedangkan rata-rata rasio NPF Bank Syariah sebesar 2,38% dengan selisih rata-rata
sebesar 0,09% . Meskipun demikian, perbedaan tersebut relatif kecil sehingga secara
umum kedua bank memiliki kualitas aset produktif yang sama-sama baik dan mampu
menerapkan manajemen risiko kredit secara efektif.

Secara keseluruhan, at disimpulkan bahwa baik Bank Konvensional
maupun Bank Syariah berhasil mempertahankan tingkat risiko kredit pada kategori
sehat selama periode 2020-2025. Perbankan syariah nunjukkan tingkat risiko
pembiayaan yang sedikit lebih rendah dibandingkan perbankan konvensional, namun

kedua sistem perbankan sama-sama mampu menjaga kualitas kredit dan pembiayaan

melalui penerapan manajemen risiko yang efektif. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pengelolaan risiko kredit merupakan faktor penting dalam menjaga stabilitas
dan kinerja keuangan perbankan di Indonesia.
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis memberikan
beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Pihak Perbankan.

Bank konvensional maupun bank syariah diharapkan terus

meningkatkan kualitas manajemen risiko kredit melalui erapan prinsip

kehati-hatian (prudential banking), penyempumaan sistem analisis kelayakan

kredit atau pembiayaan, serta pengawasan terhadap debitur dan nasabah secara

berkelanjutan. Upaya tersebut diperlukan agar rasio NPL dan NPF tetap berada

tingkat yang sehat sehingga stabilitas keuangan bank dapat terus terjaga.
2. Bagi Investor dan Masyarakat.

Investor maupun masyarakat yang akan menanamkan dana pada sektor
perbankan sebaiknya memperhatikan tingkat risiko kredit suatu bank melalui
rasio NPL atau NPF sebagai salah satu indikator kesehatan bank. Hasil
elitian ini menunjukkan bahwa baik Bank Konvensional maupun Bank
Syariah Indonesia memiliki tingkat risiko kredit yang sehat, sehingga keduanya
t menjadi pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi maupun
penggunaan jasa perbankan.

3. agi Peneliti Selanjutnya.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan
penelitian dengan menggunakan lebih banyak sampel bank konvensional
maupun bank syariah g terdaftar di Bursa Efek Indonesia sehingga hasil

penelitian dapat menggambarkan kondisi industri perbankan secara lebih

3
menyeluruh. Selain itu, penelitian berikutnya dapat menambahkan variabel lain
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yang memengaruhi risiko kredit, seperti Loan to Deposit Ratio (LDR),

Financing to Deposit Ratio (FDR), Capital Adequacy Ratio (CAR), Return on
Assets (ROA), Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO),
maupun faktor makroekonomi seperti inflasi, suku bunga, dan nilai tukar agar

diperoleh hasil analisis yang lebih komprehensif.
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